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SUITE IN FOUR MOVEMENTS 
 
 
 

Writen Project Report 
Postgraduate Program of Indonesian Art Institut Yogyakarta 

By Kharisma Misbachhullah, S.Sn. 
 

 
 

ABSTRACT 

Rain is a process of condensation. It is the occurrence when water drops fall from 
the sky onto the surface of the earth. This process takes four steps which consists 
evaporation, condensation, cloud forming phase, and raining. All of these phases 
have distinct characteristics based on its forming process. These differences is 
constituted by the forming elements of rain, water and air. The extramusical 
phenomenon of this process is being transformed into a music program 
composition entitled "Suite In Four Movements ". 
 
The music composition is cultivated in four movements. Each of the movement 
depicts the forming process of rain through proponent elements. The four 
movements of the forming process of the rain are being transformed into music 
through distinguished nuances and characteristics. 
 
Nuances and characteristics differences from each part are being transformed 
into the work by processing melody, musical ambiance, chords mode processing, 
the cultivation and consolidating technique on the instruments and distinguishing 
tempo. Arbitrary signification of the extramusical becomes the work's exogitation 
boundary. This matter based on most of other several earlier works which created 
by arbitrarily connecting music works with its extramusical elements. 
 
This work is created in brass ensemble and vibraphone formation which depicts 
rain through instrumental technique and musical elements processing. 
 
Keywords: Rain, Suite, Music Program, Technic Instrument. 
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SUITA DALAM 4 GERAKAN 

 

Pertanggungjawaban Tertulis 
Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta 

Oleh Kharisma Misbachhullah, S.Sn. 
 
 

ABSTRAK 

Hujan adalah proses kondensasi yaitu peristiwa turunnya butiran air dari langit 
menuju ke bumi, proses ini mempunyai empat tahapan yang terdiri dari tahapan 
penguapan, pengembunan, awan, dan hujan dari keempat gerakan ini memiliki 
karakter yang berbeda karena proses pembentukannya, Perbedaan tersebut 
didasari oleh elemen penyusunan hujan seperti air dan udara. Fenomena 
ekstramusikal inilah yang diangkat kedalam komposisi musik programa dengan 
judul ‘Suita Dalam 4 Gerakan”. 
 
Komposisi musik digarap dalam empat gerakan Masing-masing gerakan 
menggambarkan tentang proses terbentuknya hujan melalui elemen-elemen 
pendukungnya, keempat gerakan proses terjadinya hujan ditransformasi ke musik 
melalui pembedaan nuansa dan karakter yang ditimbulkan, perbedaan nuansa dan 
karakter dari tiap bagian ditransformasi ke musik dengan mengolah melodi, 
suasana musikal, pengolahan modus dari akord, penggarapan dan penggabungan 
teknik pada instrumen serta pembedaan tempo. Pemaknaan unsur ekstramusikal 
secara abitrer menjadi batasan dalam penciptaan karya ini. Hal ini mengacu pada 
beberapa karya yang pernah diciptakan sebelumnya, yang sebagian besar 
menghubungkan karya musik dengan unsur ekstra musikalnya secara arbitrer. 
 
Karya digarap dalam format Brass Ensamble  dan vibraphone dengan 
menggambarkan hujan melalui pengolahan teknik instrumen dan elemen-elemen 
musik. 
 
Kata Kunci: Hujan, Suita, Musik Programa, pengolahan teknik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Perkembangan musik yang ada saat ini terbagi menjadi dua jenis yaitu 

musik programa dan musik absolut. Musik programa adalah musik yang  

menceritakan sesuatu atau musik yang terdapat unsur ekstramusikal. dan menjadi 

ide dasar penciptaan sebuah karya. Ada beberapa unsur yang terdapat dalam 

musik programa diantaranya narative, descriptive, appelative, ideational. 

Narative berarti berdasarkan rangkaian kejadian, descriptive berarti melalui 

tulisan atau teks, appelative berarti berisi tentang karakter tertentu dan yang 

terakhir ideational adalah tentang ekspresi sebuah konsep filosofi atau pisikologi 

(Leon Stein, 1962:171). 

Selain musik programa juga terdapat musik absolut yang tidak 

menceritakan apa-apa, musik absolut hanya berisi aspek musikal tentang teknik 

penggarapan pada unsur-unsur musiknya saja dan pernyataan sang komponis 

dengan kata lain, musik absolut tidak membahas tentang ekstramusikal. 

Musik absolut mulai dikenal sejak zaman barok dan mempunyai berbagai 

bentuk karya seperti fuga, fantasia, suita, prelude, sonata, symphoni. Kemudian 

pada jaman romantik (1820-1900) relatif berisikan musik-musik programa, 

tentunya faktor ekstramusikal dalam penggarapan karya seni saat ini masih sangat 

sering dilakukan sebagai inspirasi bagi pencipta untuk menghasilkan sebuah 

karya. Pemaknaan pada sebuah karya merupakan penggabungan antara apa yang 
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terlihat secara nyata dan apa yang tersirat serta bagaimana cara mengemas makna 

atau peristiwa tersebut kedalam sebuah karya (Barret, 1996:42-43). 

Karya-karya yang di dalamnya terdapat unsur ekstramusikal tentunya 

banyak sekali, dari penggambaran tentang budaya, adat istiadat, kehidupan sehari-

hari dan juga peristiwa alam yang terjadi. Sebagai contoh karya yang terinspirasi 

dari lingkungan dan alam sekitar misalnya Tierkreis (Zodiac) karya Karlheinz 

Stockhausen,Peer Gynt Suite karya Greig, Carnival of the Animal karya Camile 

Sain Seant, Suite Clouds & Rain karya david Gates, Rainy day karya Papoutsis 

Konstantions, Cadillac Rain karya steven ebel, in a gentle Rain from the Willson 

Suite karya Robert W. Smith. 

Setiap orang bisa mendapatkan idenya melalui hal-hal yang ada 

disekitarnya, ide tersebut bisa menjadi suatu karya seni dan haruslah dapat 

diterima masyarakat sebagai refleksi perwujudannya. Sebagai contoh, karya 

Robert W. Smith yang berjudul in a gentle Rain from the Willson Suite karya ini 

menggambarkan hujan karena komposernya terpengaruh oleh sesuatu yang 

sedang berada di sekitarnya yaitu proses alami terjadinya hujan. 

Penulis menciptakan karya untuk tugas akhir ini terinspirasi dari peristiwa 

alam yaitu proses terjadinya hujan dengan kata lain karya yang akan dibuat 

bermuatan unsur ekstramusikal. Wilayah Indonesia sangat rentan terhadap 

perubahan iklim/ cuaca, pada tahun 2015 indonesia mengalami fenomena cuaca 

ekstrim. Pada musim penghujan ditahun ini, kehadiran hujan sulit sekali 

diprediksi, terkadang awan sudah sangat gelap tetapi secara tiba-tiba cuaca 

dengan cepatnya menjadi sangat cerah dan yang lebih ekstrim ketika hujan turun 
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sangat deras, suhu udara di sekitar justru menjadi sangat panas. Dampak dari 

kehadiran hujan pada emosi seseorang, perilaku, dan juga pada lingkungan sekitar 

menjadi menarik untuk diangkat sebagai topik perbincangan hingga akhirnya Ide 

awal tentang fenomena cuaca terjadinya hujanlah yang mendorong penulis untuk 

mencoba mengangkat latar belakang ini sebagai sumber inspirasi dalam 

penggarapan komposisi musik. 

Pembentukan hujan memiliki elemen-elemen pendukung seperti air dan 

udara, elemen-elemen ini akan digambarkan melalui pengolahan pola ritme serta 

penggabungan teknik-teknik permainan yang ada pada instrumen brass. Dalam 

proses terbentuknya hujan terdapat nuansa-nuansa yang ditimbulkan akibat dari 

pergerakannya seperti agresivitas, kecemasan, kesedihan, kegembiraan 

(Jamridafrizal, 2010; Proshansky, Ittelson, & Rivlin, 1970).  Terdapat korelasi 

ekspresi antara Hujan dan musik yang dapat dimanfaatkan dalam komposisi 

musik yang akan penulis buat.  Dalam dunia musik nuansa seperti agresivitas, 

kecemasan, kesedihan, kegembiraan juga memiliki peranan penting, peranan 

tersebut dapat diwakilkan melalui pemilihan akord dan pengolahan elemen-

elemen musik serta penggabungan teknik yang ada pada instrumen brass untuk 

menggambarkan hujan.  

Pemilihan akord dalam penggarapan sebuah karya musik seringkali 

dikaitkan dengan ekspresi emosi yang ingin diekspresikan seiring berjalannya 

kisah naratif lagu. Hal inilah yang dilakukan oleh beberapa peneliti di Jerman 

yang mengemukakan teori ekuilibrasi musik StrebetendenzTheorie. Menurut buku 

music and emotions Willimek, D. (2011). Penelitian ini berusaha mengaitkan efek 
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psikologis (emosional) dari musik, misalnya sebagai akord menjadi basis 

observasi bagaimana musik terkait dengan rasa hati pendengarnya dan hasil dari 

penelitiannya  merujuk pada akord mayor, minor, diminised dan augmented 

secara relatif berada dalam ekspresi emosional yang bertolak belakang. Akord 

mayor cenderung bernuansa rasa senang, rasa suka, sementara sekuen nada-nada 

yang terepresentasi dalam akord minor cenderung bernuansa sedih, rasa kurang 

nyaman. Rasa senang, sedih, terkejud, magis, ringan, aneh, perubahan dan 

sebagainya terkandung dalam sifat akord tersebut. 

Akord dan hujan sama-sama memiliki nuansa yang berpengaruh penting 

pada ekspresi dan emosi seseorang, berdasarkan kesamaan dari nuansa-nuansa 

yang ditimbulkan dari akord dan hujan berkaitan dengan ekspresi dan emosi 

tersebut muncullah gagasan untuk menyusun musik programa. Penggabungan 

teknik-teknik yang ada pada instrumen brass dan pengolahan unsur pola ritme 

juga akan dikorelasikan oleh penulis untuk menggambarkan elemen-elemen 

pembentukan hujan seperti elemen air dan elemen udara. Dan sebagai gagasan 

tambahan, akord dan hujan sama-sama memiliki unsur yang terdiri dari 4 hal 

penting (4 pergerakan dari proses terjadinya hujan dan 4 akord yang penting 

dalam musik) kesamaan dalam hal jumlah ini akan digunakan untuk menentukan 

nuansa dari akord manakah yang cocok untuk digunakan pada masing-masing  

bagian proses terjadinya hujan dari proses awal hingga akhir. 

Gagasan ini akan direalisasikan dengan proses transformasi dari ekspresi 

dan emosi yang ditimbulkan oleh hujan kedalam sebuah bentuk musik baru 

dengan pengolahan elemen-elemen musikal serta menggunakan tangga nada 
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modus yang disusun dari empat akord yaitu mayor, minor, diminised, augmented 

dan menggabungkan teknik pada instrumen brass untuk mencari timbre baru dan 

menggambarkan elemen-elemen penyusunan hujan. Alasan penggunaan tangga 

nada modus sebagai metode penggarapan karya adalah untuk membuka 

kemungkinan baru dalam menyusun melodi dan progresi akord serta memperkaya 

suasana bunyi dari tangga nada yang dihasilkan oleh modus tersebut. 

Karya ini akan disusun meliputi 4 bagian dari proses terciptanya hujan 

akan ditransformasikan ke dalam bentuk musik suita dengan pengolahan harmoni, 

melodi, ritme, akord dan beberapa modus. Suita adalah bentuk musik instrumental 

yang terdiri dari tiga hingga dua belas gerakan (Leon Stein,1962:156). Di dalam 

suita barok, gerakan berisi tarian seperti allemande, bouree, corrente, galliard, 

gavotte, gigue, polonaise. Dalam karya ini suita  yang digunakan lebih ke bentuk 

yang modern dimana perkembangan suita tidak lagi soal bentuknya dan 

gerakannya namun mengacu pada pemahaman tentang ide sebuah komposisi 

musik oleh karena itu penulis dapat lebih leluasa dalam berekspresi dan itu 

menjadi salah satu alasan mengapa mengangkat suita sebagai aspek utama dalam 

karya ini. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Dari penjabaran latar belakang penciptaan di atas, dirumuskan beberapa 

ide umum untuk dijadikan acuan dalam peroses penciptaan karya Suita Dalam 4 

Gerakan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana cara menggambarkan unsur ekstramusikal hujan dalam 

karya musik yang berjudul Suita Dalam 4 Gerakan? 

2. Bagaimana mengolah teknik-teknik yang ada pada instrumen brass 

untuk menggambarkan elemen yang menyusun hujan? 

3. Bagaimana mengolah akord untuk menyelaraskan nuansa yang di 

timbulkan oleh unsur ekstramusikal hujan? 

 

C. Orisinalitas 

Dalam karya ini orisinalitas terdapat pada isi karya itu sendiri, orisinalitas 

disini dapat dilihat dari cara-cara penggarapan materi musik diantaranya pitch, 

dinamik, irama, melodi, harmoni, kontrapung dan bentuk-bentuk musik seperti 

kalimat, motif, simetri, titik, koma, frasering1. disusun melalui unsur 

ekstramusikal proses terbentuknya hujan yang dikaitkan dengan nuansa/ sifat dan 

perilaku seseorang akibat dari gerakan yang berubah-ubah dari proses 

pembentukan hujan. Bagaimana pemilihan tangga nada modus kemudian 

mengolah dan menggarapnya  kedalam  bentuk musik suita. 

Untuk mengetahui keaslian/ orisinalitas dari karya ini, penulis akan 

membandingkan dengan karya-karya sebelumnya yang juga mengangkat hujan 

sebagai tema (ekstramusikal) dari karyanya sebagai contoh di bawah ini: 

1. Rainy day karya Papoutsis Konstantions ini adalah salah satu karya 

programa yang dibuat untuk menggambarkan suasana pada saat hujan, 

                                                            
1  Bentuk‐bentuk dasar musik menurut buku Karl‐Edmund Proer SJ, Ilmu Bentuk Musik, Pusat 
Musik Liturgi, Yogyakarta, 1992  ,p. 2‐4 
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karya ini awalnya dibuat untuk orkestra lengkap namun sering sekali 

dibawakan pada versi string kuartet. 

Karya ini dibuat tanpa terputus gerakannya, mengalir bagaikan air, 

nuansa mengalir dapat dilihat dengan jelas melalui instrumen cello yang 

memainkan iringan tanpa terputus menggunakan arpeggio dari akord 

minor. pada awal lagu tema dimainkan oleh biola dengan instrumen lain 

mengiringi terjadi banyak pergerakan menggunakan teknik repetisi tema 

dan juga memanfaatkan intensitas bunyi melalui dinamik, dari awal 

mengunakan dinamik piano kemudian cressendo hinga akhirnya fortesimo 

harmoni yang digunakan menggunakan harmoni konvensional dengan 

pergerakan akord yang biasa dan juga melodi yang dibuat menggunakan 

tangga nada diatonis. Akhir lagu diselesaikan dengan perubahan nuansa 

dari minor ke mayor dengan sedikit rittardando. 

Pada karya Suita 4 Dalam Gerakan terdapat beberapa persamaan 

seperti pengolahan dinamik, repetisi tema dan juga perubahan nuansa dari 

minor ke mayor namun, yang membedakan karya ini adalah penulis 

menggunakan harmoni yg lebih luas dengan penggarapan modus dan 

pengolahan timbre, pola ritmis dan juga gerakan pada transisi disetiap 

bagiannya. 

2. Cadillac Rain karya Steven Ebel untuk ensamble campuran terdiri dari 

kuartet vokal, gitar, piano, contra bass dan biola, karya ini terdiri dari 

beberapa bagian. Pada awal bagian ini contra bass memainkan nada 
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rendah dengan nunsa ritmikal yang konstan dan juga dengan tempo yang 

sedang, sehingga mampu menghantar imajinasi pendengar untuk masuk ke 

dalam karya tersebut. Instrumen biola menjadi contra melodi dari contra 

bass memberikan efek perubahan pola ritmis dari yang stabil menjadi tidak 

stabil. Karya ini menggunakan nada-nada dan harmoni disonan yang 

diulang-ulang sebagai penggambaran hujan menurut imajinasi 

penciptanya. Nuansa musik yang sangat berat disajikan oleh penciptanya 

hingga akhir bagian karya membuat bagian ini tidak terlihat megah. 

Persamaan kaya Suita Dalam 4 Gerakan dengan karya di atas 

adalah sama-sama menggunakan pola musik yang bebas. Pada karya Suita 

Dalam 4 Gerakan penulis mengembangkan wilayah akord dengan 

penggarapan harmoni dengan modus dari akord tersebut. Dan juga 

pengarapan ritmis menggunakan berbagai motif. 

3. in a gentle Rain from the Willson Suite karya Robert W. Smith adalah 

karya bagian ke 2 dari Willson Suite yang dibuat untuk solo Euphonium 

dan Concert Band. Karya ini ditulis untuk memperingati badai yang terjadi 

pada tahun 1993 di Amerika Serikat bagian timur. Pada awal bagian 

hingga akhir lagu, suara hujan menjadi latar belakang dari karya ini, 

iringan piano yang memainkan arpeggio dari akord minor kemudian 

euphonium mengambil peran sebagi solo dengan ringan dan melankolis 

seolah-olah menggambarkan kejadian yang menyedihkan sewaktu 

peristiwa itu terjadi.  
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D. Tujuan Dan Manfaat 

 

1. Tujuan  

a. Memberikan kemungkinan-kemunkinan dalam penggarapan karya 

musik baru dengan mengambil alam sebagai ide penciptaannya. 

b. Memperkaya wawasan musikal untuk dapat dielaborasikan dengan 

aspek di luar musikal sebagai bagian penciptaan karya musik. 

c. Mengetahui pengolahan dan pengembangan dari unsur musikal yang  

digunakan, sebagai tingkat kreativitas. 

 

2. Manfaat 

a. Menambah repertoar musik baru di Indonesia melalui instansi, 

lembaga, dan praktisi. 

b. Dapat menjadi salah satu acuan dalam karya-karya musik modern 

untuk pengembangannya. 

c. Menambah kemampuan kreativitas dalam proses penciptaan komposisi 

musik yang mengambil unsur ekstramusikal untuk dijadikan sebuah 

karya musik baru. 
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